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ABSTRAK

Tanaman sayuran dalam ilmu pertanian disebut sebagai anggota komoditas
hortikultura karena merupakan tanaman yang biasanya diusahakan di kebun.
Peranan penting tanaman sayuran sebagai bahan pangan adalah sumbangannya
terhadap vitamin dan mineral. Di samping itu, beberapa sayuran juga merupakan
sumber protein dan kalori. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan kecamatan di
Kabupaten Kepulauan Sangihe berdasarkan produksi tanaman sayuran dengan
menggunakan analisis biplot. Data yang digunakan merupakan data sekunder tahun
2024 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kepulauan
Sangihe. Data yang dianalisis mencakup 6 variabel utama, yaitu produksi cabai rawit,
produksi kacang panjang, produksi ketimun, produksi sawi, produksi terung, dan
produksi tomat. Analisis biplot dipilih karena mampu secara simultan
menggambarkan hubungan antarobjek dan antarvariabel dalam ruang dua dimensi,
sehingga mempermudah proses interpretasi data secara visual.
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ABSTRACT

Vegetables are considered horticultural commodities in agricultural science because
they are typically cultivated in gardens. Vegetables play a crucial role as food sources
due to their contribution of vitamins and minerals. Furthermore, some vegetables are
also sources of protein and calories. This study aims to map sub-districts in the
Sangihe Islands Regency based on vegetable crop production using biplot analysis.
The data used are secondary data from 2024 sourced from the Central Statistics
Agency (BPS) of the Sangihe Islands Regency. The analyzed data include six main
variables: cayenne pepper production, long bean production, cucumber production,
mustard greens production, eggplant production, and tomato production. Biplot
analysis was chosen because it is able to simultaneously depict relationships between
objects and variables in two-dimensional space, thus facilitating visual data
interpretation.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan di sektor pertanian memegang

kecamatan di Kabupaten Kepulauan Sangihe belum
terpetakan secara optimal,

sehingga menyulitkan

peranan penting dalam era pembangunan dewasa ini di pemerintah dalam merumuskan kebijakan
mana sasaran utama pembangunan pertanian adalah pembangunan pertanian yang tepat sasaran [1].
terciptanya sektor pertanian yang maju dan tangguh. Kabupaten Kepulauan Sangihe sebagian

Pembangunan di bidang pertanian bertujuan untuk
meningkatkan hasil produksi pertanian, sebab dengan
adanya peningkatan produksi secara kualitas ataupun
kuantitas pada akhirnya akan meningkatkan
pendapatan petani. Kabupaten Kepulauan Sangihe
merupakan salah satu daerah di Provinsi Sulawesi Utara
yang memiliki potensi pertanian yang cukup beragam,
mulai dari tanaman pangan, hortikultura, hingga
perkebunan. Sektor pertanian memegang peranan
penting dalam perekonomian daerah ini, baik sebagai
sumber pangan maupun penghasil komoditas ekspor.
Namun, disparitas hasil produksi pertanian antar

penduduknya bekerja sebagai petani. Berdasarkan
publikasi Profil Ketenagakerjaan Kabupaten Kepulauan
Sangihe 2023, sebesar 24,40% penduduk bekerja di
sektor pertanian. Salah satu subsektor pertanian adalah
pertanian hortikultura [12]. Pemetaan kecamatan
berdasarkan produksi tanaman sayuran diperlukan
untuk mengidentifikasi wilayah-wilayah  dengan
produktivitas tinggi, daerah yang memerlukan
intervensi, serta komoditas unggulan di setiap
kecamatan. Salah satu metode statistik yang efektif
untuk menganalisis data multivariat seperti produksi
pertanian adalah analisis biplot. Teknik ini
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memungkinkan visualisasi hubungan antara kecamatan
dan komoditas pertanian dalam satu grafik, sehingga
pola sebaran, Kklasterisasi, dan dominasi komoditas
dapat telihat secara jelas. Analisis biplot bersifat
deskriptif dengan dimensi dua yang dapat menyajikan
secara simultan objek dan variabel dalam satu grafik.
Grafik yang di hasilkan dari biplot ini merupakan grafik
yang berbentuk bidang datar. Dengan penyajian seperti
ini, ciri-ciri variabel dan objek pengamatan serta posisi
relatif antara objek pengamatan dengan variabel dapat
dianalisis. Analisis biplot adalah salah satu upaya
menggambarkan data-data yang ada pada tabel
ringkasan dalam grafik dua berdimensi dua. Biplot ini
pertama kali diperkenalkan oleh Gabriel (1971) dan telah
diperbaharui oleh Gower dan Hand (1996). Baris
menunjukkan sampel atau unit sampel, sedangkan
kolom menunjukkan variabel. Analisis ini digunakan
untuk menggambarkan baris dan kolom yang terdapat
dalam matriks dalam grafik tunggal [7].

2. METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Badan
Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Sangihe tahun
2024.

Waktu Penelitian
Waktu Penelitian dilakukan selama periode bulan
November 2024 — Januari 2026.

Objek Penelitian

Objek Penelitian yaitu kecamatan yang ada di
Kabupaten Kepulauan Sangihe diantaranya Manganitu
Selatan, Tatoareng, Tamako, Tabukan Selatan, Tabukan
Selatan Tengah, Tabukan Selatan Tenggara, Manganitu,
Tahuna, Tahuna Timur, Tahuna Barat, Tabukan Utara,
Nusa Tabukan, Kepulauan Marore dan Kendahe.

Variabel Penelitian

Variabel Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Cabai Rawit (Xi), Kacang Panjang
(X2), Ketimun (X3), Sawi (X4), Terung (Xs), Tomat (Xs).

Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini dilakukan melalui
beberapa tahapan berikut:
1. Mengumpulkan data yang bersumber dari situs
resmi BPS tahun 2024
2. Melakukan deskripsi data
3. Analisis Biplot:
a. Memasukan data (matriks data X)
b. Melakukan standarisasi
X —p
Z =
o

Ket:

z = nilai standarisasi (z-score)
x = nilai data asli

u = rata-rata populasi

o = standar deviasi populasi
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c. Penguraian matriks X yang sudah distandarisasi
dengan SVD
X =ULA
Ket:
X = Matriks data berukuran n x p
U = Matriks berukuran n X r yang kolom-kolomnya
disebut vektor singular kolom.
L = Matriks diagonal berukuran r x r dengan unsur
diagonal utamanya adalah nilai singular matriks X,
yaitu akar kuadrat dari nilai eigen matrik X'X.
A" = Matriks berukuran p X r yang kolom-kolomnya
adalah vektor eigen dari matriks X'X.
d. Menghitung H = A" dan G = UL
4. Menganalisis dan melakukan interpretasi dari grafik
biplot yang didapatkan .
5. Membuat kesimpulan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penguraian Nilai
Decomposition)
Penguraian nilai singular digunakan untuk
menguraikan sebuah matriks menjadi komponen-
komponen yang lebih sederhana. Dibawah ini
merupakan matriks X dari data produksi tanaman
sayuran tiap kecamatan di Kabupaten Kepulauan

Singular (Sngular Value

sangihe yang sudah di standarisasi. Setelah
mendapatkan  matriks X langkah selanjutnya
menghitung matriks X'X dan nilai eigen.
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14,000 1,396 3,158 0,601 8,611 4,954
1,396 14,000 12,298 0,244 8,353 10,225
XX = 3,158 12,298 14,000 1,423 5281 12,086
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3,167

1,234

1,037

E=10436

0,111

0,015

Berdasarkan hasil nilai eigen terbesar yang diperoleh
adalah 3,167 sebagai 1, dan 1,234 sebagai 1,. Penguraian
nilai singular matriks X yang berukuran n x p menjadi
matriks U berukuran n x r, matriks L berukuran r x p
dan matriks A berukuran r xp yang dapat ditulis
menjadi X = ULA'. Dengan menggunakan software
RStudio matriks U, L dan A’ dapat dilihat dibawah ini.
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Setelah penguraian nilai singular, selanjutnya

membuat matriks G dan H dengan menggunakan
parameter « =1 maka G = UL dan H = A’. Dari
pendekatan matriks pada dimensi dua, matriks G dan H
diperoleh dengan cara mengambil dua kolom pertama
dari matriks G dan H.
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Gambar 1. Grafik Biplot Pemetaan Kecamatan di
Kabupaten Kepulauan Sangihe
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a. Kedekatan Antar Objek

Berdasarkan grafik biplot pada Gambar 1, dijelaskan
bahwa kedekatan antar objek ditunjukkan oleh Tabukan
Selatan Tenggara (6), Manganitu (8), Tamako (3),
Tahuna (9), Tabukan Selatan Tengah (5), Kepulauan
Marore (14), Tahuna Timur (10) dan Nusa Tabukan (13)
karena jarak objek-objek tersebut berdekatan. Hal ini
menunjukan bahwa produksi tanaman sayuran dari
objek-objek tersebut relatif sama.
b. Keragaman Variabel

Keragaman yang diterangkan oleh komponen utama
1 sebesar 52,8% dan komponen utama 2 sebesar 20,6%
sehingga total keragaman sebesar 73,3%. Pada variabel
produksi cabai rawit mempunyai vektor terpanjang, hal
ini menunjukan bahwa variabel produksi cabai rawit
keragamannya besar sedangkan variabel produksi sawi
mempunyai vektor terpendek, hal ini menunjukan
bahwa variabel produksi sawi keragamannya kecil.

c. Korelasi Antar Variabel
Berdasarkan pada Gambar 1, teridentifikasi bahwa
produksi ketimun dan tomat memiliki sudut yang sangat
kecil, yang mengindikasikan korelasi positif. Artinya,
kedua variabel tersebut cenderung bergerak dalam arah
yang sama. produksi sawi dan cabai rawit membentuk
sudut yang mendekati 180°, sehingga menunjukkan
korelasi negatif atau kedua variabel bergerak dalam arah
yang berlawanan.
d. Nilai Variabel Pada Suatu Objek

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa kecamatan
Tahuna Barat (11) dan Kecamatan Tabukan Tengah (7)
memiliki produksi kacang panjang, ketimun dan tomat
yang tinggi dibanding kecamatan lainnya, karena dua
kecamatan tersebut searah dengan vektor dari variabel
tersebut. Kecamatan Manganitu Selatan (1) dan
Tabukan Selatan (4) memiliki produksi cabai dan terung
yang tinggi. Kecamatan Tatoareng (2) berlawanan arah
dengan vektor variabel sawi yang berarti produksi sawi
di kecamatan tersebut dibawah rata-rata dari
keseluruhan kecamatan.

Ukuran Kelayakan Biplot

Untuk mengukur kelayakan biplot dalam Rstudio
menggunakan proporsi varians yang dijelaskan oleh
komponen utama Principal Component (PC).
Berdasarkan hasil output untuk uji ukuran kelayakan
biplot di Rstudio, diperoleh nilai total varians dijelaskan
oleh PC1 dan PC2 sebesar 73,3%, artinya intepretasi hasil
analisis biplot dua komponen utama yang diperoleh
memberikan penyajian yang sangat baik dari
keseluruhan informasi yang terkandung dalam data
yang sebenarnya.

A, = 3,167 A, = 1,234 Y Ak = 0,733

Sehingga

3,167 + 1,234
2= ——————— =10,733 atau 73,3%

Hasil perhitungan manual ini sesuai dengan
hasil dari Software RStudio, yang mengindikasikan
bahwa biplot memiliki tingkat kelayakan yang tinggi dan
dapat digunakan untuk keperluan analisis serta

visualisasi data dalam penelitian ini.
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4. KESIMPULAN

Komoditas pertanian tanaman sayuran paling
dominan di kecamatan yang ada di Kabupaten
Kepulauan Sangihe antara lain: Kecamatan Manganitu
Selatan dan kecamatan Tabukan Selatan didominasi
oleh produksi cabai rawit. Kecamatan Tabukan Tengah
didominasi oleh produksi kacang panjang. Kecamatan
Kendahe didominasi oleh produksi sawi. Kecamatan
Tahuna Barat didominasi oleh produksi tomat.

Berdasarkan analisis biplot, dapat disimpulkan
bahwa terdapat dua pola korelasi utama antar variabel
produksi sayuran. Pertama, hubungan positif kuat
antara ketimun dan tomat, yang menunjukkan bahwa
keduanya cenderung meningkat atau menurun bersama.
Kedua, hubungan negatif antara sawi dan cabai rawit,
yang mengindikasikan bahwa peningkatan produksi
salah satunya cenderung diikuti penurunan pada
lainnya.
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